











KEEFEKTIFAN METODE KARYAWISATA TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS CERPEN SISWA  KELAS IX SMP NEGERI 3 TINAMBUNG KABUPATEN POLEWALI MANDAR









	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keefektifan  metode Karyawisata terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau quasi eksperimen. 
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-Equivalent Control Group Design sehingga ada dua kelas yang digunakan yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 82 orang dan terbagi dalam 4 kelas. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang terpilih yaitu siswa kelas IX B sebanyak 20 orang sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IX A sebanyak 20 orang sebagai kelas kontrol. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes tertulis yaitu berupa tes menulis cerpen. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai t hitung yang diperoleh sebesar 10.547 dengan Sig (2 tailed) = 0,000 pada taraf signifikansi 95% dengan df.19 diperoleh    t tabel = 1.73. Jadi, t hitung (10.547) > t tabel (1.73) atau Sig (2 tailed) = 0,000 <      σ (0,05), maka  H1  diterima karena t hitung > t tabel atau Sig (2 tailed) < σ = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara pembelajaran menulis cerpen dengan menerapkan metode karyawisata pada sampel siswa kelas   IX B SMP Negeri 3 Tinambung kabupaten Polewali Mandar dengan pembelajaran menulis cerpen dengan menerapkan metode konvensional pada sampel siswa kelas IX A SMP Negeri 3 Tinambung kabupaten Polewali Mandar. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar (1) siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung hendaknya lebih meningkatkan kemampuannya dalam menulis, khususnya menulis cerpen; (2) guru bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Tinambung dapat meneerapkan metode karyawisata sebagai salah satu alternatif pembelajaran menulis cerpen; (3) peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh pemanfaatan metode karyawisata terhadap kompetensi yang lain.









	Peranan pembelajaran sastra sangat penting dalam mempengaruhi watak, kepribadian, memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa bagi siswa.Pembelajaran sastra membuat siswa mengenal dan menikmati karya sastra. egiatan menulis cerpen bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan, karena memerlukan pengetahuan bahkan pengalaman langsung dari penulis.Dalam hal ini, diperlukan keterampilan menulis cerpen pada siswa. Dalam rangka mencapai keterampilan menulis cerpen pun tidak didapatkan secara cepat, melainkan perlu adanya proses.
	Pembelajaran menulis cerpen khususnya di jenjang SMP masih belum sepenuhnya berjalan baik.Hal itu juga terjadi di SMP Negeri 3 Tinambung kelas IX.Beberapa kendala dalam pembelajaran menulis cerpen dialami oleh siswa secara umum.Kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran menulis cerpen adalah siswa merasa sulit untuk mencari inspirasi dan membuat kalimat pertama pembuka cerpen sehingga sukar juga mengungkapkan pikiran dalam rangkaian kalimat lebih lanjut.Hal tersebut terjadi karena datangnya inspirasi tidak bisa diprediksi.
	Metode karyawisata merupakan pesiar (ekskursi) yang digunakan oleh para peserta didik untuk melengkapi pengalaman belajar tertentu dan merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah.Sagala (2006: 214) mengatakan bahwa dengan karyawisata sebagai metode belajar mengajar, anak didik di bawah bimbingan guru mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan maksud untuk belajar. Hal ini sangat sesuai untuk meningkatkan pembelajaran menulis cerpen karena dengan mendekatkan objek belajar dengan siswa akan lebih memudahkan siswa untuk menuangkan ide-ide dalam tulisan.
Mencermati kedua penelitian tersebut, tampaknya masih kurang yang mengkaji penggunaan metode karyawisata untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa khususnya menulis cerpen.Oleh karena itu, penulis memilih metode belajar karyawisata.
	Berdasarkan uraian di atas, penulis terinspirasi untuk mengadakan penelitian tentang “Keefektifan Metode Karyawisata Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”.

B.	Rumusan Masalah
         	Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1.	Bagaimana kemampuan menulis cerpen dengan pengajaran metode karyawisata siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
2.	Bagaimana kemampuan menulis cerpen tanpa pengajaran metode karyawisata siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
3.	Adakah perbedaan antara penerapan metode karyawisata dengan tanpa metode karyawisata pada kemampuan menulis cerpen siswa SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar?

C.	Tujuan Penelitian
         	Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini seperti diuraikan berikut ini:
1.	Mengkaji kemampuan menulis cerpen dengan penerapan metode karyawisata siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
2.	Mengkaji kemampuan menulis cerpen tanpa pengajaran metode karyawisata siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
3.	Membuktikan ada atau tidaknya perbedaan antara penerapan metode karyawisata dengan tanpa metode karyawisata pada kemampuan menulis cerpen siswa SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Poleweali Mandar.

II. KAJIAN PUSTAKA 
1.	Pembelajaran Sastra
	Berbicara tentang pembelajaran khususnya pembelajaran sastra, dewasa ini pembelajaran sastra di sekolah-sekolah menimbulkan keprihatinan. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMA dijelaskan bahwa standar kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa bahwa belajar bahasa adalah belajar komunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. (Depdiknas, 2003: 1).
	Unsur seni dalam pembelajaran sastra adalah seni menggunakan bahasa yang memiliki karakteristik sendiri berbeda dengan seni yang lainnya. Artinya, pembelajaran sastra sendirinya akan turut mempertinggi kemampuan berbahasa yang ditandai dengan kemampuan bersastra (Djumingin, 2007: 1). Wujud dari kemampuan tersebut dapat dilihat melalui karya sastra yang diharapkan dapat diapresiasikan oleh pembelajar.

2.	Pembelajaran Menulis Sastra
	Pembelajaran menulis sastra adalah salah satu materi ajar di sekolah-sekolah hingga perguruan tinggi. Kegiatan menulis sastra saat ini masih tertumpu pada teori. Oleh karena itu, guru yang mengajarkan pelajaran bahasa Indonesia sudah semestinya memahami dan menguasai ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam penulisan karya sastra baik cerpen, novel, puisi dan drama.
	Menulis sastra membutuhkan penghayatan dan wawasan luas yang mengandung nilai estetika. Dalam buku Panduan Belajar Bahasa dan Sastra  Indonesia kelas X SMA dirincikan bahwa tujuan pembelajaran menulis sastra adalah siswa menguasai teori dan penulisan sastra yang berkaitan dengan unsur dan kaidah penulisan sastra, teknik penulisan sastra,dan estetika, serta terampil menulis sastra. Penulisan sastra membutuhkan penghayatan terhadap pengalaman yang ingin diekspresikan, dan memiliki wawasan yang luas mengenai estetika. Pelajaran sastra di sekolah memiliki kepentingan yang sangat mendasar yakni untuk membentuk kepribadian, mempertajam kepekaan terhadap lingkungan, menanamkan sikap estetika, serta dapat menjadi masukan dan kontrol terhadap kehidupan sosial.

3.	Menulis Kreatif Cerpen
	Menurut Ozuah (2008: 1), menulis kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengendalikan pikiran-pikiran kreatif dalam diri seseorang ke dalam suatu kalimat dengan struktur yang baik. Menulis cerpen sebagai wujud menulis kreatif pada hakikatnya sama dengan menulis kreatif sastra yang lain.
	Mansyur, (2009: 14) mengemukakan bahwa menulis kreatif cerpen dapat diartikan sebagai kegiatan menyampaikan sebuah cerita dalam bentuk tulisan yang dapat berupa penciptaan kembali karya-karya orang lain, maupun pengungkapan pengalaman pribadi yang penulisannya dipengaruhi oleh imajinasi yang tinggi dari pengarangnya.
	Berdasarkan pada beberapa teori di atas, dapat diketahui bahwa hakikat menulis kreatif cerpen adalah suatu proses penciptaan karya sastra untuk mengungkapkan gagasan, perasaan, kesan, imajinasi, dan bahasa yang dikuasai seseorang dalam bentuk cerpen yang ditulis dengan memenuhi unsur-unsur berupa tema, alur, latar, perwatakan, dan sudut pandang sehingga menghasilkan tulisan yang apresiatif dan ekspresif.

4.	Hakikat Cerpen
Wahyuni (2014: 120) mengemukakan bahwa cerpen adalah prosa baru yang menceritakan tentang sebagian kecil dari kehidupan pelaku utamanya yang langsung mengarah ke topik utama. Prodopo (1986: 70) menjelaskan bahwa cerpen adalah cerita yang panjangnya sekitar 5.000 atau bila diketik kira-kira 17 halaman kuarto dengan menggunakan spasi rangkap. Zuleha (2013: 45) mengungkapkan bahwa cerpen dibangun oleh unsur intrinsik, bisa dibaca dalam beberapa menit dan tokohnya terbatas yang difokuskan pada kesan tunggal.
         	Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan tentang alur atau plot. Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa/kejadian yang terdapat dalam sebuah cerita yang mempunyai hubungan sebab akibat sehingga cerita yang disajikan merupakan kesatuan padu, bulat dan utuh.
         Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian dalam menulis cerpen difokuskan pada 3 aspek, yaitu:
1.	Aspek isi meliputi kesesuaian cerita dengan tema, kreativitas dalam mengembangkan cerita,ketuntasan cerita, dan kesesuaian cerita dengan sumber cerita.
2.	Aspek  organisasi dan penyajian meliputi Penyajian unsur-unsur berupa (tokoh, alur, dan latar), kepaduan unsur cerita, dan kelogisan urutan cerita. 
3.	Aspek bahasa meliputi pilihan kata atau diksi, penyusunan kalimat, dan penggunaan majas.

5.	Metode Pembelajaran Karyawisata
         	Dalam proses belajar mengajar perlu dilakukan berbagai cara agar siswa tidak jenuh di dalam kelas. Salah satunya ialah memberikan metode pengajaran sesekali di luar ruangan agar siswa merasa senang dan mendapatkan inspirasi yang baru dalam pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis cerpen adalah metode karyawisata.
	Metode karyawisata mempunyai beberapa keunggulan, yaitu (1) anak didik dapat mengamati kenyataan-kenyataan yang beragam dari dekat, (2) anak didik dapat menghayati pengalaman-pengalaman baru dengan mencoba turut serta dalam suatu kegiatan, (3) a	nak didik dapat menjawab masalah atau pertanyaan dengan melihat, mendengar, mencoba atau membuktikan secara langsung, (4) anak didik dapat memperoleh informasi dengan jalan mengadakan wawancara atau mendengarkan ceramah yang diberikan in the sport dan, (5) anak didik dapat mempelajari sesuatu secara internal dan komprehensif. (Sagala, 2006: 215).

6.	Media Catatan Harian
	Dalam menulis buku harian, perlu mencantumkan hal-hal berikut: (1) tempat, (2) waktu, (3) peristiwa, dan (4) perasaan yang dialami. Melalui buku harian, semua pengalaman dan peristiwa yang dialami serta curahan pikiran dan perasaan dapat dituangkan apa adanya secara jujur.
         	Catatan dalam buku harian banyak dimanfaatkan dalam mendorong inspirasi kepenulisan seseorang. Untuk itulah dengan media buku harian diharapkan dapat membantu siswa melancarkan pembelajaran menulis cerpen.

7. Hipotesis
         	Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang dan kajian pustaka, dalam penelitian ini digunakan hipotesis penelitian sebagai berikut: Ada perbedaan kemampuan menulis cerpen dengan menerapkan metode karyawisata dengan kelompok yang tidak menerapkan metode karyawisata.







	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu (Arikunto, 2010: 3).
B.	Variabel Penelitian
	Dalam penelitian yang berjudul “Keefektifan Metode Karyawisata terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siswa SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent Variable) (X) dan variabel terikat (Y) (dependent variable).

C.	Desain Penelitian
Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelompok	Tes Awal (Pretes)	Treatmen	Tes Akhir (Postes)
Eksperimen	Y1.1	Menggunakan metode karyawisata (X1)	Y1.2




	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang berjumlah 82 orang yang terbagi ke dalam 4 kelas. Dan Sampel pada penelitian yaitu 40 siswa (sampel total) dengan rincian 20 siswa dari kelas IX B menggunakan metode pembelajaran Karyawisata ssebagai kelas eksperimen dan 20 siswa dari kelas IX A menggunakan model konvensional sebagai kelas kontrol.

E.	Instrumen Penelitian
         	Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk menjaring data penelitian. Data merupakan informasi yang harus diperoleh dari setiap penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penugasan yaitu menulis cerita pendek dan observasi yang dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar.  

F.	Teknik Pengumpulan Data




	Teknik Statistik Derskripsi: Langkah-langkah menganalisis data secara statistik deskriptif adalah sebagai berikut:
a.	Membuat tabulasi skor siswa
b.	Menghitung persentase kemampuan tiap siswa dengan rumusan sebagai berikut:
                  S
Nilai  =----------- x 100
                 M
Keterangan:
S  = Skor perolehan siswa
M = skor maksimal

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Penyajian Data dan Hasil Analisis Data
	Berdasarkan lampiran diperoleh gambaran nilai pretes menulis cerpen siswa kelas eksperimen (Y1), yakni nilai terendah adalah 50 diperoleh oleh 4 siswa (20%) dan nilai tertinggi 72 diperoleh oleh 1 siswa (5%), nilai 54 diperoleh oleh 4 siswa (20%), nilai 56, 60, dan 64 masing-masing diperoleh oleh 3 siswa (15%), dan nilai 68 diperoleh oleh 2 siswa (10%).
	Berdasarkan lampiran diperoleh gambaran nilai postes menulis cerpen siswa kelas eksperimen (Y1.2), yakni: nilai terendah adalah 76 diperoleh oleh 3 siswa (15%); nilai tertinggi 90 diperoleh 2 siswa (10%); nilai 78 diperoleh  oleh 3 siswa  (15%); nilai 80 diperoleh oleh 4 siswa  (20%); nilai 82, 84, 86, dan 88 masing-masing diperoleh oleh 2 siswa (10%).
	Gambaran nilai pretes kemampuan menulis cerpen siswa kelas kontrol (Y2.1) dapat diketahui hasil pretesi siswa kelas kontrol (Y2.1) sebagai berikut: mean (nilai rata-rata) yang dicapai adalah 57,20; minimum (nilai terendah) adalah 50; maksimum (nilai tertinggi) yang dicapai adalah 68; selisih nilai tertinggi dengan nilai terendah (range) adalah 18 dengan jumlah nilai seluruh siswa adalah 1144 diperoleh standar deviasi 5,085. Distribusi frekuensi dan persentase nilai pretest menulis cerpen siswa kelas kontrol (Y2.1)
	Apabila nilai pretes kemampuan menulis cerpen siswa kelas kontrol (Y2.1) dikelompokkan ke dalam lima kategori sesuai dengan acuan yang dikemukakan oleh Depdiknas (2006: 28), diperoleh klasifikasi nilai seperti yang terangkum dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.8    Kategori Nilai Pretes Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas Kontrol (Y2.1), Frekuensi, dan Persentasenya
Interval	Kategori	Frekuensi	Persentasenya
85 – 100 	Sangat Mampu	0	0
70 – 84 	Mampu	0	0
55 – 69 	Cukup Mampu	13	65
40 – 54  	Kurang mampu	7	35
0 – 39 	Tidak mampu	0	0
Jumlah	20	100

	Hasil Analisis Data Postes Siswa Kelas Kontrol (Y2.2) yaitu diperoleh gambaran nilai postes menulis cerpen siswa kelas kontrol (Y2.2), yakni: nilai terendah adalah 58 diperoleh oleh 2 siswa (10%); nilai 78 sebagai nilai tertinggi diperoleh oleh 2 siswa (10%); nilai 60, 62, 70, 72, dan 76 masing-masing diperoleh oleh 2 siswa (10%); nilai 64 dan 68 masing-masing diperoleh oleh 3 siswa (15%).

B. Penyajian Hasil Analisis Statistik Inferensial
	Analisis Inferensial Perbandingan Nilai Hasil Pretes (Y1.1) dan Postes (Y1.2) Siswa Kelas Eksperimen yang Diajar dengan Menggunakan Metode Karyawisata. Uji koefisien perbedaan nilai hasil pretes (Y1.1) dan postes (Y1.2) siswa kelas eksperimen diolah dengan menggunakan computer program SPSS 2.2 jenis statistic inferensial parametric jenis Paired – Sampel T Tes (lihat lampiran 10 halaman 130).
Hasil olahan data tersebut tergambar dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.13 Analisis Inferensial Parametrik Koefisien Perbedaan Nilai Hasil Pretes (Y1.1) dan Postes (Y1.2) Siswa Kelas Eksperimen
Paired Samples Test
	Paired Difference	t	Df	Sig. (2-tailed)
	Mean	Std. Deviation	Std. Error Mean	95% Confidence Interval of the Difference			
				Lower	Upper			
Pair 1	Postes Kelas  Eksperimen – Pretes Kelas Eksperimen	23.900	4.876	1.090	21.618	26.182	21.919	19	,000

	Analisis Inferensial Perbandingan Nilai Hasil Pretes (Y2.1) dan Postes (Y2.2) Siswa Kelas Kontrol (yang diolah dengan Metode Konvensional). Uji koefisien perbedaan nilai hasil pretes (Y2.1) dan postes (Y2.2) siswa kelas kontrol diolah dengan menggunakan komputer program SPSS 2.2 jenis statistic inferensial parametric jenis Paired – Sampel T Tes. Hasil olahan data tersebut tergambar dalam tabel berikut ini.




	Mean	Std. Deviation	Std. Error Mean	95% Confidence Interval of the Difference			
				Lower	Upper			
Pair 1	Postes Kelas  Kontrol – Pretes Kelas Kontrol	10.200	5.146	1.151	7.791	12.609	8.864	19	,000

	Berdasarkan perhitungan di atas maka pada aspek isi dan aspek organisasi dan penyajian H0 ditolak  H1 diterima, sedangkan pada aspek bahasa H0 diterima dan H1 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai antara nilai pretes siswa dengan nilai postes siswa kelas kontrol, namun tidak signifikan.Dengan demikian jika dilihat dari penilaian keseluruhan dan penilaian setiap aspek maka metode konvensional tidak efektif diterapkan pada pembelajaran menulis cerpen.

C.  Perbedaan Pembelajaran Metode Karyawisata dengan Metode Konvensional dalam Menulis Cerpen
	Uji normalitas dalam dalam penelitian ini adalah menggunakan program SPSS for windows versi 2.2. Uji normalitas dilakukan untuk mengkaji normal tidaknya sebaran data penelitian pada pretes kelas eksperimen dan pretes kelas kontrol dalam menulis cerpen. Adapun hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas data sebagai berikut:
H1 : data berasal dari sampel yang berdistribusi normal
H0 : data tidak berasal dari sampel yang berdistribusi normal.




Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data postes kelas eksperimen dan  kelas kontrol. Adapun hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas data, adalah:
H1 : data berasal dari sampel yang berdistribusi normal
H0 : data tidak berasal dari sampel yang berdistribusi normal 
Adapun hasil dari uji normalitas dapat  dilihat pada tabel  4.18  berikut.






Dalam pengujian statistik, hipotesis dinyatakan sebagai berikut:
H0 = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen (yang diajar dengan menerapkan metode karyawisata)dan hasil belajar siswa kelas kontrol (yang diajarkan dengan metode ceramah).
H1 = terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen (yang diajarkan dengan menerapkan metode karyawisata) dan hasil belajar siswa kelas kontrol (yang diajarkan dengan metode ceramah).
Tabel 4.20  Hasil Analisis Statistik Inferensial Parametrik Jenis Paired Sampel T Test
Paired Samples Test
	Paired Difference	t	df	Sig. (2-tailed)
	Mean	Std. Deviation	Std. Error Mean	95% Confidence Interval of the Difference			
				Lower	Upper			
Pair 1	PostesEksperimen – Postes Kontrol	14.700	6.233	1.394	11.783	17.617	10.547	19	,000

         	Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan koefisien beda antara pembelajaran menulis cerpen yang menerapkan metode karyawisata dan tanpa menerapkan metode karyawisata (menggunakan metode konvensional) pada siswa SMP Negeri 3 Tinambung kabupaten Polewali Mandar. Koefisien beda antara nilai menulis cerpen yang menerapkan metode karyawisata dan menerapkan metode  konvensional pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung kabupaten Polewali Mandar diperoleh  nilai t hitung sebesar 10.547 dengan Sig (2 tailed) = 0,000 pada taraf signifikansi 95% dengan df.19 diperoleh t tabel = 1.73. Jadi,  t hitung (10.547) > t tabel (1.73) atau Sig (2 tailed) = 0,000 < (0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima karena  t hitung > t tabel atau Sig (2 tailed) < σ = 0,05.
         	Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis tersebut,  maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara pembelajaran menulis cerpen dengan menerapkan metode karyawisata pada sampel kelas IX B SMP Negeri 3 Tinambung kabupaten Polewali Mandar dengan pembelajaran menulis cerpen dengan menerapkan metode konvensional pada sampel kelas IX A SMP Negeri 3 Tinambung kabupaten Polewali Mandar.

B.	Pembahasan Hasil Penelitian
   	Bagian ini membahas hasil penelitian tentang  pembahasan menulis cerpen dengan menggunakan metode karyawisata pada kelas eksperimen dan metode konvensional  pada kelas kontrol siswa SMP Negeri 3 Tinambung. Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada data proses dan hasil pembelajaran selama penelitian berlangsung. Adapun proses pembelajaran dilakukan selama tiga kali pertemuan. Alokasi waktu untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 40 menit.

1.	Pembahasan Hasil Menulis  Cerpen Siswa dengan Menggunakan Metode Karyawisata
         	Berdasarkan data hasil menulis cerpen siswa kelas IX B SMP Negeri 3 Tinambung  kabupaten Polewali Mandar dengan menggunakan metode karyawisata menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai hasil pretes dan nilai hasil postes. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif data nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen.
         	Dari data pretes dan postes kelas eksperimen diketahui bahwa hasil tes rata-rata siswa (mean) berada pada kategori cukup mampu dengan nilai 58,20 dan nilai      rata-rata postes siswa setelah diberi perlakuan (treatmen) berada pada kategori mampu dengan nilai 82,10. Dilihat dari hasil uji-t nilai koefisen membuktikan bahwa nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen berbeda, hal ini terbukti dari nilai         t hitung sebesar 21.919 dengan Sig (2 tailed) = 0,000 pada taraf signifikansi 95% dengan df. 19 diperoleh t tabel = 1.73. Jadi, t hitung (21.919) > t tabel (1.73) atau    Sig (2 tailed) (0,000) < σ = 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima, karena t hitung > t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa ketika ada perlakuan (treatmen) yang diberikan kepada kelas eksperimen yaitu penggunaan metode karyawisata maka pembelajaran siswa mengalami peningkatan.
         	Keberhasilan penggunaan metode karyawisata pada pembelajaran menulis cerpen diukur dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran, artinya metode  karyawisata merangsang siswa untuk lebih kreatif dan terlibat secara penuh dan mengantisipasi segala kesulitan yang dihadapinya,  siswa secara aktif membangun sendiri kemampuan kognitifnya dalam memahami suatu pelajaran sehingga pelajaran yang diperolehnya dapat bertahan lama, dan siswa dibawa dalam situasi kontekstual.
Indikator dari keefektifan tersebut susuai yang diungkapkan Roestiyah (2001: 85) bahwa dengan metode karyawisata, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya, dapat turut mengahayati tugas pekerjaan milik seseorang serta dapat bertanggung jawab.
         	Metode yang digunakan akan berpengaruh pada keefektifan proses dan hasil belajar siswa. Penggunaan metode karyawisata dalam menulis cerpen sudah tepat karena metode karyawisata menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk menghubungkan hal yang mereka pelajari dengan situasi dunia nyata sehingga menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.
Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai nilai menulis cerpen secara menyeluruh maupun pada setiap aspek penilaian pada kelas eksperimen dapat dikategorikan efektif.Terbukti dari nilai rata-rata pretes sebelum diberi perlakuan berkategori cukup mampu dan setelah mendapat perlakuan (treatmen) menjadi berkategori mampu.Demikian pula pada penilaian setiap aspeknya, nilai t hitung > t tabel.

2.	Pembahasan Hasil Menulis Cerpen Siswa tanpa Menggunakan Metode Karyawisata
         	Berdasarkan data hasil menulis cerpen siswa kelas IX A SMP Negeri 3 Tinambung  kabupaten Polewali Mandar  tanpa menggunakan metode karyawisata mengalami peningkatan, namun tidak signifikan karena kenaikan persentasenya sangat sedikit. Hal ini terlihat dari hasil analisis deskriptif data pretes dan postesnya.
Data hasil pretes siswa kelas kontrol, nilai rata-rata siswa berada pada kategori cukup mampu dengan nilai 57,20 dan hasil postes setelah diberi perlakuan  (treatmen) juga masih berada pada kategori cukup mampu dengan nilai 67,40. Hal ini terjadi karena siswa pada kelas kontrol banyak mengalami kendala karena metode yang digunakan  dalam  pembelajaran menulis cerpen tidak mampu meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Sangat jelas terlihat ketika peneliti meneliti sampel tersebut, kebanyakan siswa tidak fokus pada pembelajaran,siswa cepat bosan mendengarkan materi pelajaran dari peneliti, siswa kurang semangat dalam menerima pelajaran bahkan prestasi belajar siswa sangat rendah.
	Metode ceramah sebagai metode konvensional yang digunakan peneliti pada kelas kontrol kurang tepat digunakan karena guru lebih aktif dibanding siswa, artinya hanya terjadi komunikasi searah, yang semestinya gurulah yang harus merangsang siswa untuk lebih aktif. Guru hanya sebagai fasilitator dan motifator bagi siswa, selebihnya siswa harus lebih aktif dari guru agar proses dan hasil pembelajaran lebih efektif. 
         	Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2004: 13) yang mengatakan bahwa pembelajaran tradisional merupakan suatu cara menyampaikan informasi lisan kepada sejumlah siswa atau pendengar. Kegiatan ini berpusat pada ceramah dan pemberian tugas.Pembelajaran ini hanya memusatkan pada terjadinya komunikasi searah sebab metode ini hanya memaksimalkan pembelajaran yang asal sesuai dengan materi ajar.
         	Berdasarkan hal tersebut di atas disimpulkan bahwa tidak ada perubahan yang signifikan dari hasil pembelajaran menulis cerpen baik secara menyeluruh maupun pada setiap aspek penilaian siswa kelas IX A SMP Negeri 3 Tinambung ketika tidak menggunakan metode karyawisata tetapi hanya menggunakan metode konvensional (ceramah). Artinya, metode konvensional yang diterapkan dalam kelas kontrol terbukti tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa.

3.	Pembahasan Perbedaan Penggunaan Metode Karyawisata pada Kelas Eksperimen dan Metode Konvensional pada Kelas Kontrol dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen
         	Hasil analisis data nilai pretes siswa kelas eksperimen (Y1.1) menunjukkan tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat mampu; ada 1 siswa (5%) yang memperoleh nilai berkategori mampu; 11 siswa (55%) yang memperoleh nilai berkategori cukup mampu; ada 8 siswa (40%) yang memperoleh nilai berkategori  kurang mampu; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai tidak mampu.
         	Hasil analisis data nilai postes siswa kelas eksperimen (Y1.2) menunjukkan bahwa ada  6 siswa (30%) yang memperoleh nilai berkategori sangat mampu; ada 14 siswa (70%) yang memperoleh nilai berkategori mampu; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori cukup mampu, kurang mampu dan tidak mampu.     Berdasarkan data nilai rata-rata hasil pretes dan postes kelas eksperimen pada setiap indikator penilaian, terlihat bahwa kemampuan siswa pada setiap aspek itu konsisten. Untuk penguasaan siswa pada setiap indikator dalam pretes tetap sama dengan hasil postes.
         Hasil analisis data nilai pretes siswa kelas kontrol (Y2.1) menunjukkan bahwa tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat mampu dan mampu; ada 13 siswa (65%) yang memperoleh nilai berkategori cukup mampu; ada 7 siswa (35%) yang memperoleh nilai berkategori kurang mampu; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori tidak mampu.
         	Hasil analisis data nilai postes siswa kelas kontrol (Y2.2) menunjukkan bahwa tidak ada  siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat mampu; ada 8 siswa (40%) yang memperoleh nilai berkategori mampu; ada 12 siswa (60%) yang memperoleh nilai berkategori cukup mampu; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori kurang mampu dan tidak mampu.
         	Berdasarkan hasil analisis nilai hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri  3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, baik nilai pretes dan postes siswa kelas eksperimen maupun nilai pretes dan postes kelas kontrol dapat diketahui bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 10.547 dengan Sig (2 tailed) = 0,000. Pada taraf signifikan 95% dengan df  diperoleh t tabel = 1,73. Jadi, t hitung (10.547) > t tabel (1,73) atau sig (2 tailed) (0,000) < σ (0,05). Berdasarkan perhitungan di atas, H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, ditemukan bahwa metode karyawisata efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung  kabupaten Polewali Mandar.
	Rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan metode karyawisata lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar menulis cerpen siswa yang mengikuti pembelajaran yang tidak menerapkan metode.Dengan demikian, hasil belajar menulis cerpen kelas IX SMP Negeri 3 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang mengikuti pembelajaran yang menerapkan metode karyawisata lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran yang tidak menerapkan metode karyawisata.
         	Hasil analisis yang diperoleh memperkuat teori yang dikemukakan oleh Roestiyah (2001 : 85) bahwa dengan metode karyawisata, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya, dapat turut menghayati tugas pekerjaan milik seseorang serta dapat bertanggung jawab. Dengan jalan demikian, mereka mampu memecahkan persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran. Selain itu, dengan metode ini akan membuat siswa lebih nyaman dan senang ketika pembelajaran berlangsung dan dapat melatih siswa untuk menggunakan waktu secara efektif.
	Hasil pembelajaran dengan metode karyawisata diharapkan mampu memberikan pengalaman bermakna sehingga sukar dilupakan oleh siswa. Melalui penerapan metode karyawisata, siswa akan terlatih untuk terbiasa berpikir dan bertanggung jawab dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan kelak di masyarakat. Dengan penerapan metode karyawisata ini, siswa diharapkan mampu menghubungkan hal yang mereka pelajari dengan situasi dunia nyata sehingga menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.

V. KESIMPULAN
         Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: Pertama, hasil pembelajaran menulis cerpen pada kelas eksperimen mengalami perubahan secara optimal. Hal ini terbukti terdapat peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran yang menerapkan metode karyawisata, yaitu: ada 6 siswa (30%) yang memperoleh nilai berkategori sangat mampu; ada 14 siswa (70%) yang memperoleh nilai berkategori mampu; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori cukup mampu, kurang mampu dan tidak mampu, baik pada kemampuan menulis cerpen secara umum maupun pada ketiga aspek keterampilan menulis cerpen.
         Kedua, terdapat peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen, yaitu: tidak ada  siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat mampu; ada 8 siswa (40%) yang memperoleh nilai berkategori mampu; 12 siswa (60%) yang memperoleh nilai berkategori cukup mampu; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori kurang mampu, dan tidak mampu baik pada kemampuan menulis cerpen secara umum maupun pada ketiga aspek keterampilan menulis cerpen, kecuali aspek bahasa karangan.
         Ketiga, hasil penilaian menulis cerpen didasarkan pada tiga aspek atau kriteria penilaian yaitu: isi, organisasi dan penyajian, dan bahasa. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan koefisien beda pembelajaran menulis cerpen yang menerapkan metode karyawisata dan menerapkan metode konvensional diperoleh nilai t hitung sebesar 10.547 dengan Sig (2 tailed) = 0,000 pada taraf signifikansi 95% dengan df. 19 diperoleh t tabel = 1.73. Jadi, t hitung (10.547) > t tabel (1.73) atau Sig (2 tailed) = 0,000 < (0,05). Berdasarkan analisis tersebut, maka H1 diterima karena t hitung > t tabel atau Sig (2 tailed) < σ. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada pembelajaran menulis cerpen antara yang menerapkan metode karyawisata pada kelas eksperimen dengan tanpa menerapkan metode karyawisata (menggunakan metode konvensional) pada kelas kontrol.
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